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Kaca puniki kavalidasi
24



syukur engkau dapat berjumpa di sini. Sekarang aku
berjanji padamu. Mulai sekarang sampai kelak di kemudian
hari dan untuk selamanya, manusia

2. bermusuhan dengan kamu, turun-tumurun, terus-menerus
tidak boleh tidak, keturunanku akan membunuh sampai
keturunanmu. Menjawab si Bunglon," Hai manusia aku
tidak berkeberatan apa kehendakmu itu. Baiklah

3. kalau kehendakmu demikian. Tetapi ada juga sumpahku
(janjiku) padamu. Kalau ada keturunanku bertemu dengan
keturunanmu, pada hari Kajeng Keliwon, saat itu
keturunanku berubah warna,

4. menjilat dan membunuh keturunanmu. Kalau terjilat
olehku bagian atas tubuhnya dengan mata kakiku, tanpa
tampak cacad kelihatannya dahulu, itulah jalannya mati
oleh keturunanku." Menjawab manusia itu," Baiklah kalau
demikian."



b. 1. Sekarang marilah sama-sama memberitahukan
keturunan kita masing-masing, agar semua mengetahui,
sumpahku terhadap kamu. Demikianlah ceritanya, awal
mulanya bunglon dapat berganti rupa
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2. sesuai dengan warna tempatnya berada. yaitu segala daun
pepohonan. Begitu perihalnya dahulu. Dengarkanlah lagi
tapa semadi Bhatara Brahma di Gunung Tampurhyang,
diperintahkan oleh para

3. dewa untuk menciptakan manusia sehingga dada
Bujangga di Bali. Ada diketemukan sisa pokok batang
pohon asam, sisa setelah di bakar. Itu dilihat oleh Bhatara,
bagaikan seorang dukun tampaknya. Itulah diinginkan oleh
Bhatara, untuk dijadikan Bujangga

4. Bali. Kemudian datanglah Bagawan Wiswakarma di
Tampurhyang karena diundang oleh Bhatara Brahma.
Disanalah Paduka Bhatara, menyuruh Bagawan
Wiswakanna merencanakan sisa pokok batang pohon itu
untuk dijadikan patung

16a. 1. agar menyerupai manusia. Tanpa menolak, Bagawan
Wiswakarma segera mendatangi batang kayu itu. Disanalah
Bagawan Wiswakarma menjadi seorang petani (seorang
dusun). Pakaiannya kotor memakai topi

2. kuskusan, membawa peralatan. Apa sebabnya demikian
agar tidak dapat dikenal oleh orang. Setibanya beliau yang
bijaksana itu pada batang pohon itu, kemudian dibersihkan
dan disucikannya batang pohon itu

3. dijadikan patung. Kemudian, dengan tidak diketahuinya
banyak



4

About this digital edition
This e-book comes from the online library Wikisource[1].
This multilingual digital library, built by volunteers, is
committed to developing a free accessible collection of
publications of every kind: novels, poems, magazines,
letters...

We distribute our books for free, starting from works not
copyrighted or published under a free license. You are free
to use our e-books for any purpose (including commercial
exploitation), under the terms of the Creative Commons
Attribution-ShareAlike 3.0 Unported[2] license or, at your
choice, those of the GNU FDL[3].

Wikisource is constantly looking for new members. During
the realization of this book, it's possible that we made some
errors. You can report them at this page[4].

The following users contributed to this book:

Ni Putu Pratiwi Ika Dharma Lestari
Aryana prayoga
Listya Purnami




https://ban.wikisource.org/wiki/Main_Page
https://www.creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/
https://www.gnu.org/copyleft/fdl.html
https://ban.wikisource.org/wiki/Wikisource:Scriptorium


5

1. ↑ https://wikisource.org
2. ↑ https://www.creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0
3. ↑ https://www.gnu.org/copyleft/fdl.html
4. ↑ https://wikisource.org/wiki/Wikisource:Scriptorium


	Murda kaca
	Babad Kayu Selem.pdf/31
	Indik

